
ABSTRAK 

 

Pajak merupakan salah satu penerimaan negara yang paling besar 

kontribusinya. Salah satu pajak yang merupakan penyumbang terbesar 

penerimaan negara adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Penerimaan pajak 

pertambahan nilai setiap tahunnya terus mengalami peningkatan, tetapi belum 

diimbangi dengan pencapaian target yang sudah ditentukan. Pemerintah terus 

melakukan upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak pertambahan nilai, salah 

satunya dengan dilakukannya pemeriksaan pajak. Setelah pemeriksaan pajak 

selesai dan wajib pajak masih tidak membayar kekurangan pajaknya, maka akan 

dilakukan penagihan pajak dengan surat teguran. Jika penagihan pajak dengan 

surat teguran telah diterbitkan dan wajib pajak masih tidak membayar utang 

pajaknya maka akan dilakukan penagihan pajak dengan surat paksa yang 

merupakan kesempatan terakhir wajib pajak untuk melunasi kekurangan pajaknya 

sebelum dilakukan penyitaan dan pelelangan harta wajib pajak yang 

bersangkutan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemeriksaan 

pajak dan penagihan pajak dengan surat teguran dan surat paksa terhadap 

penerimaan pajak pertambahan nilai. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif dan verifikasi. Dimana variabel independen dalam penelitian ini 

adalah: pemeriksaan pajak (X1), penagihan pajak dengan surat teguran (X2) dan 

penagihan pajak dengan surat paksa (X3). Sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah: penerimaan pajak pertambahan nilai (Y). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari data sekunder yaitu dengan cara 

meninjau langsung laporan yang berkaitan dengan variabel penelitian ke KPP 

Pratama Bandung Majalaya yang dijadikan objek penelitian. Pengujian statistik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 16 dari data triwulan I tahun 2011 sampai 

triwulan IV tahun 2014. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t 5%. Hasil 

pengujian uji-t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai, penagihan pajak 

dengan surat teguran dan penagihan pajak dengan surat paksa terhadap 

penerimaan pajak pertambahan nilai. 
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